
1.Nama ayah : Sunan Ampel
2.Nama ibu : Nyai Ageng Manila
3.Sudara kandung : Makhdum Ibrahim

SUNAN DRAJAT
RADEN QOSIM

Gelar
“SUNAN MAYANG MADU”
Gelar diberikan oleh Raden Patah (Raja Demak)
atas prestasinya mengangkat perekonomian
masyarakat Drajat, Lamongan.

Guru
1.Sunan Ampel

2.Sunan Gunung Jati

Silsilah Keluarga

NAMA ASLI
RADEN QOSIM
RADEN SYARIFUDDIN
MASYAYIKH MUNAT

Wilayah Dakwah
Daerah Drajat, Lamongan

Falsafah Hidup
Catur Piwulang
Pepali Pitu

Ajaran Utama
“Bapang den simpangi, ana catur mungkur”
( Tidak saling menyakiti dalam hidup )

Catur Piwulang
Menehono teken marang wong wuto → memberi pengetahuan
Menehono mangan marang wong kang luwe → mencintai sesama
Menehono busono marang wong kang kawudan → memenuhi kebutuhan pokok
Menehono payung marang wong kang kudanan → memberi perlindungan dan
bantuan



SUNAN DRAJAT
RADEN QOSIM

CARA DAKWAH ::

Peninggalan

Dakwah Bil Hikmah 
          (Jalan dakwah bijaksana, tidak ada paksaan masuk Islam)

Dakwah dengan media seni
Menciptakan Tembang : PANGKUR
Menciptakan alat musik : SINGO MENGKOK

Dakwah dengan Catur Piwulang dan Pepali Pitu
Dakwah dengan meningkatkan sosial-ekonomi

Masjid dan Makam di Drajat Lamongan
Gamelan “SINGO MENGKOK”
Daun Lontar bertulis QS. AL-KahfiNilai Keteladanan

Memiliki jiwa sosial yang tinggi

Peduli terhadap fakir miskin

Senang Bekerja keras

Santun dan bijaksana

Mendirikan Pesantren “Santri Ndalem Dhuwur”
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